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ABSTRAK

Salah satu jenis pondasi yang banyak digunakan pada bangunan tinggi 
adalah pondasi tiang pancang. Dalam Tugas Akhir ini, dibahas tentang bagaimana 
membandingkan semua hasil dari formula dinamik dan statik (metode Meyerhoff, 
Schmertmann, dan menggunakan software Driven) terhadap formula modified 
ENR. Salah satu data yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan data 
pemancangan tiang dari proyek di Bandung Utara yang dapat dianalisis dengan 
menggunakan rumus formula dinamik. Tiang pancang yang digunakan memiliki 
ukuran 20x20 cm dengan mutu beton K-450 dan di pancang dengan system drop 
hammer dengan tinggi jatuh 1 m.

Formula Gates memiliki persentase yang cukup mendekati terhadap formula 
Modified ENR yang berkisar pada nilai antara 0,03% - 18,71%  (rata-rata 7,85%), 
sedangkan formula Danish memiliki persentase yang cukup jauh dengan rata-rata 
67,05% terhadap formula Modified ENR dan untuk formula Janbu (rata-rata 
36,60%), PCUBC (rata-rata 14,35%), Hilley (20,97%). Kapasitas tiang pancang 
yang cukup besar berkisar pada nilai final set antara 0,2 cm – 0,4 cm, sedangkan 
tiang banyak terpancang dengan nilai final set antara 0,4 cm - 0,5 cm, sehingga 
lebih memungkinkan untuk memperoleh kapasitas yang baik pada nilai final set
0,4 cm. Kapasitas maksimum yaitu Tiang 14 memiliki nilai final set sebesar 0,2 
cm.
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DAFTAR KONVERSI SATUAN

Dari Ke Jenis Dari Ke
English SI

Konversi
Satuan SI English

Konversi

ft m 0.3048 m ft 3.2808
inch mm 25.4

Panjang
mm inch 0.039

ft2 m2 0.0929 m2 ft2 10.764
inch2 mm2 645.2

Luas
mm2 inch2 0.0015

ft3 m3 0.028 m3 ft3 35.714
inch3 mm3 16387

Volume
mm3 inch3 6.10E-05

ft4 m4 0.0086 m4 ft4 115.856
inch4 mm4 416231

Inersia
mm4 inch4 2.00E-06

lbm kg 0.4536 Massa kg lbm 2.2046

lbm/ft3 kg/m3 16.02 Berat Jenis kg/m3 lbm/ft3 0.062

lb N 4.448 N lb 0.2248
kip kN 4.448

Gaya
kN kip 0.2248

lbs/ft N/m 14.59 Gaya per N/m lbs/ft 0.0685
kips/ft kN/m 14.59 Satuan Panjang kN/m kips/ft 0.0685

lbs/in2 kPa 6.895 kPa lbs/in2 0.145
kips/in2 Mpa 6.895 Gaya per Satuan Mpa kips/in2 0.145
lbs/ft2 Pa 47.88 Luas; Tegangan; Pa lbs/ft2 0.021
kips/ft2 kPa 47.88 Tekanan; Modulus kPa kips/ft2 0.021
lbs/ft3 N/m3 157.1 Elastisitas; Volume N/m3 lbs/ft3 0.0064
kips/ft3 kN/m3 157.1 kN/m3 kips/ft3 0.0064

lb-inch N-mm 112.98 N-mm lb-inch 0.0089
kip-inch kN-mm 112.98 kN-mm kip-inch 0.0089

lb-ft N-m 1.356 N-m lb-ft 0.7375
kip-ft kN-m 1.356 kN-m kip-ft 0.7375
ft-lb Joule 1.356 Joule ft-lb 0.7375

ft-kip kJoule 1.356

Momen atau Energi

kJoule ft-kip 0.7375

s/ft s/m 3.2808 Kelembaban s/m s/ft 0.3048

blows/ft blows/m 3.2808 Hitungan Pukulan blows/m blows/ft 0.3048
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

 = Adhesi tanah

 = Sudut geser dalam

Ap =   Luas tiang

B, D = Panjang sisi tiang

uc =  Kohesi tak terdrainase 

he = Efisiensi hammer

hE = Energi hammer

E = Modulus elastisitas tiang

sf = Gesekan selimut

h = Tinggi jatuh hammer (pada formula dinamik) dan tinggi setiap lapisan     

(pada metode statik)

JHP = Jumlah perlawanan lekat

CSK , = Faktor reduksi gesekan selimut tiang

L =  Panjang Tiang

n = Nilai koefisien restitusi tiang

*
qN = Faktor daya dukung ujung

P = Keliling tiang

uP = Kapasitas ultimit tiang

cq = Tahanan ujung sondir

sQ = Kapasitas selimut tiang
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PQ = Kapasitas ujung tiang

fR = Rasio gesekan

s = Final set

uS = Kuat geser tak terdrainase

'
v = Tegangan vertikal efektif tanah

u = Tekanan air pori

rW = Berat hammer

pW = Berat tiang

 = Berat jenis tanah

beton = Berat jenis beton
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